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ABSTRAK

Bangkit Sanjaya:  2017. Retak Tembok Dalam Karya Seni Lukis. Karya Akhir.
Jurusan Pendidikan Seni Rupa, Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Padang. Pembimbing I Drs. Abd Hafiz,
M. Pd dan Pembimbing 11 Drs. Yusron Wikarya, M. Pd.

Tujuan dalam pembuatan karya akhir ini yaitu memvisualisasikan konflik
suatu masyarakat yang dimetaforkan dengan retak tembok dalam karya seni lukis
corak kubis. Tembok merupakan bidang pemisah yang terbuat dari bata pada
bangunan rumah, gedung, dan lainnya, berguna untuk membatasi, melindungi,
dan memisahkan suatu daerah tertentu. Tembok selalu dianggap kuat dan kokoh.
Dalam kehidupan masyarakat, makna pemisah merupakan jarak antara manusia
satu dengan manusia lainnya. Manusia hidup saling membutuhkan. Sebuah
hubungan yang tidak berjalan dengan semestinya dapat menimbulkan konflik.

Metode yang digunakan adalah: pertama, tahapan persiapan yaitu
pencarian data yang berkaitan dengan kondisi lingkungan. Serta melakukan
eksplorasi terhadap fenomena sosial pada masyarakat melalui informasi di media
sosial dan informasi disekitar penulis maupun pengalaman yang penulis alami.
Kedua, tahapan elaborasi yaitu tahapan pendalaman. Hal ini dilakukan
berdasarkan hasil pengamatan dalam kehidupan masyarakat. Ketiga, tahapan
sintesis yaitu menciptakan perpaduan atau penggabungan dari konflik dalam
kehidupan suatu masyarakat dimetaforkan dengan tembok/dinding, seperti sebuah
tembok yang telah retak dan hal lainnya sebagai subjek dalam karya lukis.
Keempat, tahapan realisasi konsep yaitu membuat sketsa, memindahkan sketsa di
atas kanvas, persiapan bahan dan alat, proses pewarnaan, dan finishing. Kelima,
tahapan penyelesaian yaitu penyempurnaan setiap bagian karya agar
menghasilkan sebuah karya yang berkualitas.

Hasil pembahasan yaitu konflik merupakan situasi yang wajar dalam
masyarakat dan setiap masyarakat tentu pernah mengalami konflik. Konflik
dilatarbelakangi oleh perbedaan ciri-ciri yang dibawa individu dalam suatu
interaksi sosial. Sehingga, penulis memiliki ketertarikan terhadap percekcokan,
perselisihan, dan pertentangan yang sering terjadi dalam kehidupan masyarakat.

Kata kunci: Retak Tembok, seni lukis gaya kubisme.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tembok adalah apa yang sering disebut sebagai pembatas, pemisah dan
alat pelindung. Pemisah ini merupakan sesuatu yang memisahkan antara dua
hal, manusia membuat tembok sehingga dia bisa memisahkan dirinya dengan
manusia lain. Selain berguna untuk melindungi, dampak keretakan tembok
juga bisa membahayakan orang-orang di sekitarnya.

Manusia merupakan makhluk sosial yang senantiasa hidup
bermasyarakat. Manusia berbeda dengan makhluk hidup lainnya seperti
hewan. Serta tidak dapat hidup sendiri, sejak lahir manusia sudah mempunyai
keinginan untuk menyatu dengan yang lainnya dan menyatu dengan alam di
sekelilingnya. Hidup bermasyarakat akan memudahkannya dalam menjalani
kehidupan. Sebaliknya, ketika manusia hidup sendiri ia akan mengalami
kesulitan dalam menjalani kehidupannya.

Masalah sosial merupakan ketidaksesuaian antara harapan dengan
kenyataan dalam masyarakat. Terdapat unsur-unsur yang tidak berfungsi
sebagai mestinya, sehingga menyebabkan timbulnya masalah sosial.
Terjadinya masalah sosial ditinjau dari berbagai sudut pandang, yang dapat
sejalan ataupun tidak sesuai dengan harapan. Masalah sosial yang umum
dialami yaitu persoalan rumah tangga. Seperti hubungan orang tua yang tidak
berjalan dengan baik akan berdampak buruk kepada anak-anaknya dalam

keluarga.
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Masalah sosial yang menjadi perhatian salah satunya yaitu disorganisasi
keluarga karena hal tersebut menimbulkan ketidakharmonisan suatu
masyarakat. Penulis menemukan fenomena sosial dalam masyarakat seperti
kasus yang terjadi di Bukittinggi. Pria putus sekolah menghabisi nyawa ibunya
dengan benda tajam dan dibakar. ia berinisial TH umur 16 tahun tega
membunuh ibunya ketika disuruh shalat jumat. Kejadian ini menggegerkan
warga Jorong Girianggiriang, kenagarian  Kototangah, kecamatan
Tilatangjamang, kabupaten Agam (Padang Ekspres, 2016:7).

Pembunuhan yang dilakukan TH tentu sudah tidak manusiawi, apalagi
korban adalah ibu kandungnya sendiri. Konflik sekecil apapun dapat menjadi
pemicu seseorang melakukan tidak kekerasan, sehingga interaksi sangat
diperlukan agar tidak adanya kesalahpahaman dalam berkeluarga.

Prasetya  dalam http://m.merdeka.com/peristiwa/satu-keluarga-di-
bengkulu-bantai-tetangganya-hingga-tewas.html, menjelaskan bahwa satu
keluarga yang terdiri dari ibu, anak, menantu dan keponakan tega menghabisi
nyawa tetangganya. Penyidik Polres melimpahkan berkas berita acara
pemeriksaan (BAP) perkara pembunuhan terhadap Paina (50) warga
Kecamatan Curup Timur oleh lima tersangka dari satu keluarga ke Kejaksaan
Negeri setempat.

Berdasarkan kasus tersebut satu keluarga telah melakukan pembunuhan
berencana. Konflik dengan tetangga hingga berujung pembunuhan. Suatu

keluarga tega menghabisi tetangganya sendiri. Hal ini pasti memiliki penyebab


http://m.merdeka.com/peristiwa/satu-keluarga-di-bengkulu-bantai-tetangganya-hingga-tewas.html
http://m.merdeka.com/peristiwa/satu-keluarga-di-bengkulu-bantai-tetangganya-hingga-tewas.html
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atau motif terjadinya pembunuhan. Akan tetapi, diselesaikan dengan cara yang
tidak manusiawi.

Keluarga memiliki berbagai peranan yaitu ayah sebagai suami dari istri,
ayah dari anak-anaknya, berperan sebagai pencari nafkah, pendidik, pelindung
atau pemberi rasa aman, dan sebagai kepala keluarga. Sebagai istri dan ibu dari
anak-anaknya, ibu mempunyai peranan untuk mengurus rumah tangga, sebagai
pengasuh, pendidik anak-anaknya, pelindung, dan ibu juga dapat berperan
sebagai pencari nafkah tambahan dalam keluarganya. Anak-anak
melaksanakan peranan psikokosial sesuai dengan tingkat perkembangannya
baik fisik, mental, sosial, dan spiritual.

Akan tetapi dalam kehidupan keluarga permasalahan yang penulis alami
adalah kesulitan ekonomi keluarga, kurangnya kepercayaan antara kedua orang
tua, seperti kepercayaan istri terhadap suami begitu juga sebaliknya hingga
berujung pertengkaran. Kurangnya rasa kasih sayang di dalam anggota
keluarga membuat seseorang merasa tidak dihargai, kecemburuan anak hingga
terjadi perkelahian, seorang anak yang terkadang tidak patuh kepada perkataan
orang tua hingga terjadinya kekerasan fisik dan sebagainya.

Konflik dalam keluarga tentu akan menjadi aib yang akan diketahui oleh
keluarga lainnya, karena dalam kehidupan tentu manusia berkeluarga dan
hidup berdampingan. Konflik satu keluarga dengan keluarga lainnya tentu
melekat pada suatu masyarakat salah satu penyebabnya yaitu ciri fisik,
kepandaian, pengetahuan, adat istiadat, keyakinan kepentingan yang berbeda-

beda, perasaan tidak senang, dendam, perbedaan pendapat, dan sebagainya.


https://id.wikipedia.org/wiki/Suami
https://id.wikipedia.org/wiki/Istri
https://id.wikipedia.org/wiki/Anak
https://id.wikipedia.org/wiki/Kepala
https://id.wikipedia.org/wiki/Fisik
https://id.wikipedia.org/wiki/Mental
https://id.wikipedia.org/wiki/Sosial
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Konflik yang telah terjadi diibaratkan seperti retaknya sebuah tembok
yang telah berdiri kokoh bahkan jika retaknya sudah besar tentu
membahayakan seseorang yang ada di sekitarnya. Kejadian ini serupa dengan
salah satu material pembentukan tembok yakni bata merah, batako, bata ringan,
dan lainnya. Bata jika hanya satu layaknya seorang (individu) atau sebuah
keluaga, akan lemah dan tidak kokoh. la akan kuat dan kokoh, Jika bersatu
dengan yang lainnya dan tersusun rapi membentuk tembok bangunan.

Bermula dari berbagai macam bentuk permasalahan yang penulis alami,
dengan alasan inilah pengalaman yang telah penulis temukan dalam kehidupan
keluarga. Keprihatinan penulis mengenai retaknya hubungan suatu masyarakat
karena konflik yang berawal dari suatu keluarga. Berdasarkan permasalahan
tersebut penulis mendapatkan sumber ide sebagai ungkapan dan kegelisahan.

Sebagai perupa, penulis telah memiliki beberapa pengalaman dalam seni
lukis. Sehingga lebih memilih seni lukis sebagai media untuk menyampaikan
kegelisahan yang telah dialami. Teknik dan penggarapan karya dengan corak
kubis yaitu hasil penyederhanaan bentuk-bentuk alam secara geometris.
Penulis memilih corak kubis karena memberikan kemudahan untuk berkreasi
dan berinovasi. Menampilkan retak tembok untuk menghias dan sebagai
analogi serta identitas penulis dalam menyampaikan konsep karya tentang
konflik masyarakat. Sehingga penulis memiliki ketertarikan untuk
memvisualisasikan ide dan gagasan dalam karya akhir dengan judul Retak

Tembok Dalam Karya Seni Lukis.



B. Rumusan Ide Penciptaan

Berdasarkan latar belakang yang diungkapkan di atas, maka ide
penciptaan dapat dirumuskan yaitu: Bagaimana memvisualisasikan konflik
suatu masyarakat yang dimetaforkan dengan retak tembok dalam karya seni

lukis corak kubis?

C. Orisinalitas

Penulis telah mengalami berbagai bentuk konflik yang terjadi disuatu
masyarakat. Dalam membuat karya seni lukis penulis akan merujuk pada karya
yang telah diciptakan oleh seniman lainnya. Seniman yang menjadi acuan bagi
penulis dalam berkarya yaitu Pablo Picasso dengan corak kubis. Seniman
inilah sebagai inspirasi dan motivasi kreativitas penulis dalam berkarya seni,

baik teknik, warna, dan corak.

Corak kubis merupakan hasil dari penyederhanaan bentuk-bentuk alam
secara geometris, lalu benda-benda dianalisis, dan diatur kembali dalam bentuk
abstrak daripada menampilkan obyek dari satu sudut pandang. Corak kubis
memberikan kemudahan dalam mengembangkan gaya penulis. Sehingga hal
ini menjadi salah satu inspirasi dan alasan penulis dalam berkarya dengan
corak kubis. Oleh karena itu, akan diwujudkan dalam karya seni lukis dengan

melakukan pengamatan, penggalian ide, teknik, dan bentuk visual.



Gambar 1. Pablo Picasso.
Sumber: Martinez dalam http://www.izaping.com/relacionado/picasso.

Pablo Picasso adalah seniman yang terkenal dalam corak kubis. Selain
melukis la juga membuat patung, grafis, keramik, kostum penari balet sampai
tata panggung. la lahir di Malaga, Spanyol 25 Oktober 1881 dalam usia 19
tahun pergi ke Paris untuk menyatukan diri dengan pusat seni lukis dunia

(Soedarso, 2000: 119).

Selama hidupnya Pablo Picasso telah menghasilkan 20.000 karya lukis.
Uniknya Picasso sering berganti gaya lukisan. Ini bisa terjadi karena Picasso
memiliki banyak teman. Seperti dari gaya lukisan periode biru dan merah
jambu karena lukisan didominasi warna biru dan merah jambu berubah drastis

ke corak kubis, akibat pengaruh pertemanannya dengan Georges Braque.


http://www.izaping.com/relacionado/picasso

Gambar 2
Pablo Picasso, “Girl with a Mandolin
(FannyTellier) ”, oil on canvas,100.3 x 73.6
cm,1910.
Sumber:  Copyright dalam  http://www.
pablopicasso. org/girl-with-mandolin. jsp.

Sepintas terlihat seorang wanita yang sedang memegang mandolin.
Tampak wanita tersebut memetik mandolin dengan tangan kanannya, dan
memegang kepala mandolin dengan tangan kirinya. Warna tampak begitu
harmonis dengan warna cokelat muda/cream, cokelat kekuningan, cokelat

kehijauan, dan cokelat tua keabu-abuan sebagai warna tergelapnya.



Gambar 3

Pablo Picasso, “Potrait of Ambroise
Volland”, 1910.

Sumber: Timmy dalam http://www. pablo-
ruiz-picasso.net/work-85.php.

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan ciri khas karya Pablo
Picasso. Distorsi bentuk-bentuk alam secara geometris tampak begitu jelas.
Portrait wajah lelaki ini bernama Amborise Volland (1867-1939), seorang
dealer seni besar abad ke-20. Seperti karya ditahun yang sama pada gambar
empat tetap mempertahankan corak kubis. Warna, garis begitu khas serta
penyederhanaan kepada distorsi bentuk kepala, wajah, dan keseluruhan tubuh

ditampilkan dengan cara yang sangat inovatif.



Gambar 4
Pablo Picasso, “Le pigeon aux petits pois
(Pigeon with Peas)”, oil on canvas, 65 x 54
cm,1910.
Sumber:https://en.wikipedia.org/wiki/Le_pi
geon_aux_petits_pois.

Karya di atas merupakan salah satu dari lima karya Pablo Picasso yang
telah dicuri di Musee d'Art Moderne de la Ville de Paris pada 20 Mei 2010.
Warna yang begitu khas, dengan coklat tua, coklat kekuningan, abu-abu,
orange, ungu kebiruan, dan putih.

Corak dan warna yang ditampilkan dari ketiga karya inilah sebagai
salah satu inspirasi penulis dalam membuat karya lukis. Garis yang bagitu
tajam dan warna yang harmonis tetap penulis dipertahankan. Perbedaan karya

yaitu retak tembok sebagai inspirasi sebagai berikut:
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Gambar 5. Tembok Retak.
Foto. Bangkit Sanjaya. 2016.

Gambar 6. Retak.

Sumber: Swanti dalam http://lifestyle.liputan6.com/read/2142972/musim-hujan-tibaini-cara-
atasi-dinding-retak-dan-lembap-di-rumah.

Berdasarkan gambar di atas terlihat retaknya tembok bangunan rumah
seperti gambar lima dan enam yang menjadi ide dalam berkarya. Serta sebagai
inspirasi untuk menghias, garis, warna dan corak dalam karya lukis. Salah satu

contoh karya penulis sebagai berikut:
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Gambar 7
Bangkit Sanjaya, “Teriak Di Depan Tembok”, acrilick on
canvas, 60 cm x 50 cm, 2016.
Foto. Bangkit Sanjaya. 2016.

Berdasarkan contoh karya di atas perbedaan karya penulis dengan Pablo
Picasso yaitu corak kubis dihasilkan dari garis zig-zag hasil peniruan retaknya
tembok membentuk suatu objek dari alam. Pemilihan warna cenderung dari
alam seperti warna cenderung ke alam diantaranya warna api yaitu merah dan
kuning, warna bata yaitu orange dan merah muda kekuningan, warna tembok
yaitu abu-abu, warna tumbuhan seperti lumut yaitu hijau, warna tanah yaitu
cokelat muda, dan coklat tua yang cenderung ke arah hitam.

Selain itu Perbedaan karya penulis dengan seniman rujukan yaitu
konsep yakni retak tembok sebagai objek utama dalam penghayatan konflik
suatu masyarakat. Berdasarkan apa yang telah diutarakan semua dimaksudkan

untuk identitas penulis dalam menemukan corak baru dalam seni lukis.
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D. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

Tujuan dalam pembuatan karya akhir ini yaitu memvisualisasikan
konflik suatu masyarakat yang dimetaforkan dengan retak tembok dalam

karya seni lukis corak kubis.

2. Manfaat

a. Memperdalam konsep dan mematangkan kemampuan teknik serta

memperkaya ide bagi penulis.

b. Meningkatkan apresiasi masyarakat memahami hal-hal yang menjadi
penyebab terjadinya konflik suatu masyarakat serta mengetahui betapa

pentingnya menjaga tali silaturahmi dalam kehidupan.

c. Menambah rujukan dan referensi untuk perpustakaan Jurusan Seni

Rupa FBS UNP.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Konflik merupakan situasi yang wajar dalam masyarakat dan setiap
masyarakat tentu pernah mengalami konflik. Konflik dilatarbelakangi oleh
perbedaan ciri-ciri yang dibawa individu dalam suatu interaksi. Konflik dalam
suatu masyarakat hanya akan hilang bersamaan dengan hilangnya masyarakat
itu sendiri. Konflik bertentangan dengan integrasi. Konflik dan Integrasi
berjalan sebagai sebuah siklus suatu masyarakat. Konflik yang terkontrol akan
menghasilkan integrasi. Sebaliknya, integrasi yang tidak sempurna dapat
menciptakan konflik.

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis membuat karya seni lukis yaitu
memvisualisasikan konflik suatu masyarakat yang dimetaforkan dengan retak
tembok dalam karya seni lukis corak kubis. Penulis memiliki ketertarikan
terhadap percekcokan, perselisihan, dan pertentangan yang sering terjadi dalam
kehidupan masyarakat. Sehingga lahirlah sepuluh karya dengan judul sebagai
berikut : karya pertama, “Berbisik”. Kedua, “Berteriak-teriak”. Ketiga,
“Dampak Konflik”. Keempat, “Senyum, marah, dan takut”. Kelima, “Tuduh
menuduh”. Keenam “Perkelahian”. Ketujuh, “Menggunjing”. Kedelapan,
“KDRT (Kekerasan Dalam Rumah Tangga)”. Kesembilan, “Egoisme”.

Kesepuluh, “Pendengki”.
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https://id.wikipedia.org/wiki/Integrasi_sosial
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Hal demikianlah yang dapat diungkapkan penulis dari proses berkarya
dan penulis selalu berdoa agar segala yang telah dilakukan selalu mendapat
ridho dan rahmat dari Allah SW.T.

. Saran

Penulis menciptakan karya lukisan yang mengungkapkan konflik suatu
masyarakat yang dimetaforkan dengan tembok dalam karya seni lukis. Agar
masyarakat mengetahui hal-hal yang menjadi penyebab terjadinya konflik serta
mengetahui betapa pentingnya menjaga tali silaturahmi dalam kehidupan.
Selain itu, agar masyarakat memahami cara menjaga interasi sosial yang baik,
dan dampak interaksi sosial yang buruk sehingga menciptakan konflik.

Dalam kegiatan proses penciptaan sangat banyak pengalaman yang
didapat oleh penulis. Penulis sangat menyarankan dalam berkarya kedepannya
semoga banyak ide-ide baru, yang mungkin bisa saja muncul secara tiba-tiba
dan tak terduga. Melakukan usaha dengan kesungguhan. Karena proses yang

baik akan memperoleh hasil sempurna.
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